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Abstrak

Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel yaitu kompensasi dan motivasi
terhadap kinerja melalui semangat kerja, pendekatan riset yang,digunakan adalah explanatory research, populasi sebanyak
138 karyawan dan sampel sebanyak 67 karyawan, metode.analisisidata yang digunakan adalah analisis jalur. Dari hasil
analisis diketahui bahwa kompensasi serta imotivasi berpengaruh_secara signifikan terhadap semangat kerja, dan
kompensasi serta motivasi berpengaruh terhadap kinerja, dan semangat kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja pada PT. KAI Daop 9 Jember: Dari keduaivariabel independen dan satu variabel intervening yang memiliki
pengaruh paling besar terhadap semangat ketja, yaitu variabel kompensasi dengan keefisien sebesar 0,594 dan motivasi
dengan koefisien sebesar 0,471, Hal.ini mengindikasikan-bahwa kompensasi,dan»motivasi merupakan faktor yang penting
dalam menumbuhkan semangat kerja pada karywan:PT KAI Daop 9 Jember.

Kata Kunci: kompensasi, motivasi, semangat kerja, kinerja.

Abstract

The purpose of this article is to determine the effectof each variable that compensation and motivation on the
performance through the spirit of the workythe research.appreach used is.explanatory research, a population of about
138 employees and a sample.of 67 employees, the data' analysis methodused is path analysis; From the results of analysis
show that compensation and ‘motivation significantly affect. morale, and compensation and motivation affect performance,
and morale significantly affect the performance of the PT. KAI Daop 9 Jemberi Of two independent variables and one
intervening variables that have the mostimpact onsthe morale/of variable.compensation with a coefficient of 0.594 and
motivation with a coefficient.of 0.471. This_indicates that the' compensation,/ and motivation is an important factor in
fostering employees' morale at PT KAI Daop~9.Jember.

Keywords: compensasion, motivation, morale, performance.

pikiran yang telah<diberikan oleh para karyawannya, yaitu
dalanrbentuk kompensasi.

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset'terpenting
suatu organisasi atau perusahaan karena sumber daya
manusia merupakan pelaksana atau penggerak segala
kegiatan yang ada pada organisasi atau perusahaan. Tanpa
adanya sumber daya manusia, organisasi atau perusahaan
tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dan
tidak akan berjalan secara efektif dan efisien, dengan kata
lain sumber daya manusia merupakan aset yang berharga

Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan kepada para karyawannya yang dapat dinilai
dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan
secara tetap Nitisemito (2002:149) Selain budaya
organisasi, faktor pendukung lainnya yang perlu
diperhatikan oleh suatu organisasi yang baik yaitu
motivasi. motivasi adalah pemberian daya gerak yang

bagi perusahaan, sehingga sumber daya manusia yang
potensial perlu dipertahankan. Pada umumnya karyawan
akan bekerja dengan baik apabila kebutuhan hidup dan
kepuasan mereka terpenuhi dengan sewajarnya. Tetapi
pemenuhan kebutuhan ini tidak bersifat mutlak, karena
tidak semua karyawan memiliki dedikasi dan loyalitas yang
tinggi terhadap perusahaan dan pekerjaannya, untuk
menghadapi kenyataan tersebut pimpinan perusahaan
seharusnya menjamin pemberian imbalan atas tenaga dan
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menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan
segala daya upaya untuk mencapai kepuasan Hasibuan
(2010:143). Kedua aspek tersebut dibutuhkan oleh
perusahaan agar dapat menunjang semangat kerja
karyawan sehingga menciptakan karyawan semangat dalam
bekerja dan mampu meningkatkan kinerja.

PT Kereta Api Indonesia Persero Daerah Operasi 9 Jember
merupakan Badan Usaha Milik Negara yang menyediakan
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jasa layanan transportasi. di mana produk utama layanan
mereka yaitu transportasi kereta api, transportasi angkutan
barang, serta pengelolaan aset milik PT. Kereta Api
Indonesia lainnya. Sebagai Perusahaan yang begerak dalam
bidang jasa, pelayanan dengan mutu terbaik serta kualitas
dari jasa yang disediakan menjadi prioritas utama dari PT.
Kereta Api Indonesia DAOP 9 Jember, sehingga PT.
Kereta Api Indonesia DAOP 9 jember menghimbau para
karyawan untuk selalu bekerja semaksimal mungkin untuk
menyediakan jasa pelayanan transportasi publik yang baik
sesuai dengan keinginan konsumen. Hal tersebut dicapai
dengan penerapan 5 budaya pokok PT. KAI yaitu
Integritas, professional, keselamatan, inovasi, dan
pelayanan prima. Hal ini menjadi tolok ukur bagi setiap
karyawan dalam PT. KAI dalam menjalankan tugas-
tugasnya schingga para karyawan dapat bekerja
semaksimal mungkin untuk memuaskan
pelanggan.mengingat persaingan dalam dunia transportasi
umum cukup sulit.

Berdasarkan data yang telah diuraikan, hipotesis’yang akan
diuji serta dianalisis dalam artikel .ini ada tujuh’ yaitu
Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Semangat
Kerja karyawan pada kantor PT.KAIFDAOP 9 Jember.(H));
hipotesis ini sejalan dengan penelitiansyang,dilakiikan oleh
Putra (2013). Motivasi berpengaruh signifikan, terhadap
Semangat Kerja karyawan pada kantor PT..KAI/DAOP 9
Jember (H.), hipotesis ini sejalan dengan peneltian yang
dilakukan oleh Yahyo (2013). Kompensasi ' berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pada Karyawan kantor. PT.
KAI DAOP 9 Jember (Hs), hipotesis| ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2013)."Motivasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerjaipada Karyawan
kantor PT. KAI DAOP 9 Jember (H.), hipotcsis,ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh, Mahardika “dan
Ardana (2013). Semangat Kerja berpengartth signifikan
terhadap Kinerja pada karyawan 'kantor PT. KAL DAOP.9
Jember (Hs), hipotesis ini sejalanidengan_ peneltian_yang
dilakukan oleh Siti Nurhendar (2007).

Rumusan masalah dalam artikel® ini} adalah Bagaimana
pengaruh Kompensasi terhadap Semangat kerja pada
Kantor PT. KAI DAOP 9 Jember? Bagaimana pengaruh
Motivasi terhadap Semangat kerja pada kantor PT."KAT
DAOP 9 Jember? Bagaimana pengaruh Kompensasi
terhadap Kinerja pada kantor PT. KAI DAOP 9 Jember?
Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap kinerja pada
kantor PT. KAI DAOP 9 Jember? Bagaimana pengaruh
Semangat kerja terhadap kinerja pada kantor PT. KAI
DAOP 9 Jember?. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh komepnsasi, Motivasi, terhadap Semangat kerja
pada kantor PT. KAI Daop 9 Jember serta menganalisis
pengaruh Kompensasi, motivasi, terhadap Kinerja pada
kantor PT. KAI DAOP 9 Jember dan menganalisis
pengaruh Semangat kerja terhadap Kinerja pada kantor PT.
KAI DAOP 9 Jember.
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Metode Penelitian
Rancangan atau Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam artikel ini
adalah explanatory research. Artikel ini memiliki 4
variabel yang akan diuji keterkaitannya yaitu kompensasi,
motivasi, Semangat kerja, dan Kinerja.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam artikel ini adalah data
kualitatif yang dikuantitatifkan. Data kualitatif yang
dikuantitatifkan dalam penelitian ini berupa gambaran
objek dan struktur organisasi dari PT. KAI Daop 9 Jember
serta hasil dari penyebaran kuesioner yang nantinya diolah
dengan statistik. Sumber data yang digunakan dalam
artikel ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer yang diapakai yaitu observasi lokasi, Company
profile PT KAI DAOP 9 Jember, hasil wawancara HRD
PT=KATDAOP 9 Jember , dan hasil kuesioner yang telah
diisi oleh, responden yaitu dari pegawai tetap PT. KAI
DAOQOP.9 Jember »Sedangkan data sekunder yaitu berupa
jurnal; literatur, beserta penelitian sebelumnya.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan ‘dalam artikel ini adalah seluruh
karyawan PT KAI'Daop. 9 Jember sebanyak 138 karyawan.
Artikel ini menggunakan pengambilan sampel yaitu teknik
purposive sampling dengan kriteria: responden memiliki
pendidikan terakhir minimal 'SMA, bekerja minimal 2
tahun dan merupakan karyawan tetap PT. KAI DAOP 9
Jember, #dan” sampel yang | di gunakan sebanyak 67
karyawan.

Metode Analisis Data

Metode analisis' data yang /digunakan dalam artikel ini
adalah-analisis jalur. Analisis Jalur (path analysis) adalah
bagian dari _analisis gegresi yang digunakan untuk
menganlisis? hubungan /kausal antar variable dimana
variable-variabel bebas mempengaruhi variable tergantung,
baik secara langsung /maupun tidak langsung (Sarwono,
2000:147).

Hasil Penelitian
Deskripsi Variabel Penelitian

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia Jumlah Presentase (%)

21 — 25 tahun 7 10,4

26 — 30 tahun 26 38,8

31 — 35 tahun 8 11,9

36 — 40 tahun 14 20,8

41 — 45 tahun 9 13,4

46 — 50 tahun 2 2,9

51 — 55 tahun 1 1,4
Total 67 100
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Sumber: data primer, 2016

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa usia responden
memiliki usia 21 — 25 tahun sebanyak 7 orang (10,4%),
usia 26 — 30 tahun sebanyak 26 orang (38,8%), Usia 31 —
35 tahun sebanyak 8 orang (11,9%), usia 36 — 40 tahun
sebanyak 14 orang (20,8%), usia 41 — 45 tahun sebanyak 9
orang (13,4%), usia 46 — 50tahun sebanyak 2 orang (2,9%),
usia 51 — 55 tahun sebanyak 1 orang (1,4%). Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan yang memiliki
umur 26-30 tahun berjumlah 26 orang dan merupakan
jumlah terbanyak yang bekerja di PT. KAI DAOP 9
Jember.

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Pria 51 76,1
Wanita 16 239
Total 67 100
Sumber: data primer, 2016

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkans, bahwa jumlah
responden yang paling banyak’ adalah® responden 'yang
berjenis kelamin pria yaitu §ebanyak 51 orang /(76,1%)
sedangkan responden yang berjenis kelaminswanita yaitu
sebanyak 16 orang (23,9%). Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa para pekerja di PT KAIL 'DAOP '9
Jember mayoritas adalah | para lakislaki;, hal tersebut
dikarenakan PT KAI memiliki jam terbang yangitinggi dan
juga lingkungan kerja yang fleksibel; sehingga membuat
para karyawan yang bekerja diprioritaskan ‘yaitu laki-laki.

Tabel 3. Karateristik 'responden “~berdasarkan
Pendidikan terakhir
Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
SMA 50 7446
D3 5 4,
S1 12 17,9
Total 67 100
Sumber: data primer, 2016
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat

pendidikan responden pada lulusan SMA sebanyak 50
orang (74,6%), tamatan D3 sebanyak 5 orang (7,5%),
tamatan S1 sebanyak 12 orang (17,9%). Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. KAI DAOP 9
Jember yang memiliki pendidikan terakhir paling banyak
adalah lulusan SMA yaitu sebanyak 50 orang.
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Tabel 4. Karateristik responden berdasarkan lama
bekerja responden

Periode Kerja Jumlah Presentase (%)
1-3 tahun 8 11,9
4-6 tahun 13 19,4
> 6 tahun 46 68,7
total 67 100

Sumber: data primer, 2016

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan Lama bekerja responden
sebagai karyawan 1 — 3 tahun sebanyak 8 orang (11,9%),
sebagai karyawan 4 — 6 tahun sebanyak 13 orang (19,4%),
sebagai karyawan > 6 tahun sebanyak 46 orang (68,7%).
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas
lama bekerja para karyawan PT. KAI DAOP 9 Jember
sudah,bekerja selama >6 tahun di PT KAI DAOP 9 Jember.
Hal=ini “menunjukkan bahwa mayoritas karyawan sudah
memahami,_betul apa yang harus dilakukan pada masing-
masingy, divisi, pekerjaannya serta memahami Dbetul
bagaimana’ ‘budaya “perusahaan, nilai-nilai yang harus
dijalankan dalamipekerjaannya, dan tingkat kepuasan yang
cukup_ tinggi dikarenakan, bekerja sudah cukup lama di PT.
KAT'DAOP:9 Jember.

Uji Validitas'dan Uji Reliabilitas

Uji validitas .digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Uji validitas mengukur apakah
pertanyaan .dalam’ kuesioner jyang digunakan betul-betul
dapat mengukur /apa yang hendak diukur. Pengukuran
dinyatakan~valid jika mengukur tujuannya dengan nyata
atau benar.'Jika suatu item/ pernyataan tidak valid, maka
itemy ‘pernyataan .itu tidak dapat digunakan dalam uji-uji
selanjutnya=Pengujian validitas data dalam penelitian ini
dilakukan==secara statistik yaitu dengan menghitung
korelasi antara, skor /masing-masing item pernyataan
dengan skor total"dengan’' menggunakan metode Pearson’s
Correlation Product Moment, dengan cara
mengkorelasikan santara skor masing-masing  item
pernyataan..dengan sskor total item pernyataan tersebut.
Instrumen.dinyatakan valid jika nilai probabilitas < 0,05 (

= 5%) dan r hasil positif dan r, > r ., maka variabel

tersebut valid. Reliabilitas menunjuk adanya konsistensi
dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran tertentu.
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner
yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner
dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu.Sebuah instrument harus reliabel, dalam arti
bahwa instrument tersebut cukup baik sehingga mampu
mengungkap data yang bisa dipercaya.Penelitian ini
menggunakan uji reliabilitas dengan koefisien Cronbach
Alpha (o). Jika a > 0,60, semua pertanyaan reliabel.
Artinya, instrumen tersebut dapat digunakan (Arikunto,
2006:169).
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Uji Normalitas

Normalitas data merupakan sebuah kunci yang harus
dipenuhi dalam suatu data sebelum melakukan regresi. Uji
normalitas data sebaiknya dilakukan sebelum data diolah
berdasarkan model-model penelitian. Uji normalitas ini
bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel
yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan
layak digunaan dalam penelitian adalah data yang
berdistribusi normal. Tujuan dilakukannya uji normalitas
data adalah untuk mengetahui apakah di dalam model
regresi tersebut dependen variabel, independen variabel
ataupun keduanya mempunyai distribusi data normal
(Santoso, 2002:212). Jika signifikansi > 0,05, maka data
berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Nilai Kolmogorov Keterangan
Smirnov

Kompensasi (X1) 0,200 Berdistribusi
Normal

Motivasi (X2) 0,106 Berdistribusi
Normal

Semangat Kerja 0,078 Berdistribusi
2) Normal

Kinerja (Y) 0,134 Berdistribusi
Normal

Sumber: data primer, 2016
Analisis Jalur (Path Analysis)

Hasil persamaan dari analisis jalu yang di dapat melalui
bantuan sofiware SPSS 21.0_for. windows sebagaisberikut:

Z = 0,594X1Z + 0,471X2Z + e.........st®i s
(Persamaan 1)

Y =0,265X1Y+0,483X2Y +0,517ZY + €..pn.ocnennnn it
(Persamaan 2)

Tabel 6. Hasil Analisis Path

Standarized Thitung Ttabel Sig A
Jalur Beta
X1>Z 0594 6,236 1,667 0,000 0,05
X2>7Z 0471 2272 1,667 0,026 0,05
X1>Y 0,265 3,049 1,667 0,003 0,05
X2>Y 0483 3,106 1,667 0,003 0,05
7>Y 0,517 5,744 1,667 0,000 0,05

Sumber: data primer, 2016

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa kompensasi dan
motivasi, memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat
kerja. Lalu kompensasi dan motivasi berpengaruh
signifikan  terhadap kinerja, dan semangat kerja
berpengaruh signikan terhadap kinerja.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah pengujian dari asumsi untuk
membuktikan bahwa variabel-variabel bebas dalam suatu
model tidak saling berkorelasi satu dengan lainnya. Adanya
multikolinearitas dapat menyebabkan model regresi yang
diperoleh tidak valid untuk menaksir variabel independen.
Gejala multikolinearitas juga dapat dideteksi dengan
melihat besarnya VIF ( Variance Inflation Factor).
Ketentuannya adalah apabila nilai VIF < 5, maka tidak
terjadi multikolineritas (Ghozali, 2006:63).

Tabel 7. Hasil uji multikolinearitas

Model Collinearity Keterangan
Statistics VIF

X1 1,729 tidak terjadi
multikolinieritas

X2 1,162 tidak terjadi
multikolinieritas

Z 1,866 tidak terjadi
multikolinieritas

Sumber: data primer, 2016

Berdasarkan " hasil' analisis “Collinearity Statistics yang
dapat dilihat pada tabel 7, diketahui bahwa model tidak
terjadi multikolinieritas. Hal tersebut ditandai dengan nilai
VIF dari masing-masing variabel kurang dari 5.

UjirH eteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam’ sebuah#model regresi terjadi ketidaksamaan varian
daris residual=dary satu pengamatan ke pengamatan yang
lain, uji ‘tersebut dimaksudkan untuk menguji apakah
variabel-kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua
nilai “ variabely, independen. Salah satu metode yang
digunakan ‘untuk” mendeteksi adanya heteroskedastisitas
adalah” Glejser Test, /yaitu metode pengujian dengan cara
meregresikan nilail absolut residual terhadap seluruh
variabel bebas=Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(5%, berastistidak terjadi heteroskedastisitas. Atau apabila
hasil  regresi absolut tehadap seluruh variabel bebas
mempunyai nilai hitung t yang tidak signifikan, maka
dapat dikatakan bahwa model penelitian lolos dari adanya
heteroskedastisitas (Gujarati, 2010:159).

Tabel 8. Hasil Uji Heterokesdatisitas

Variabel Sig Keterangan
X1 1 Tidak
Heterokesdatisitas
X2 1 Tidak
Heterokesdatisitas
Z 1 Tidak
Heterokesdatisitas

Sumber: data primer, 2016
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Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05,
sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak
terjadi heterokesdatisitas dari persamaan yang diuji.

Tabel 9. Hipotesis Penelitian

No Hipotesis Penelitian Keterangan
1 Kompensasi berpengaruh Diterima
signifikan terhadapSemangat
Kerja pada kantor PT. KAI DAOP
9 Jember
2 Motivasi berpengaruh signifikan  Diterima
terhadap Semangat Kerja pada
kantor PT. KAI DAOP 9 Jember
3 Kompensasi berpengaruh Diterima
signifikan terhadap Kinerja pada
kantor PT. KAI DAOP 9 Jember
4 Motivasi berpengaruh signifikan  Diterima
terhadap Kinerja pada kantor PT.
KAI DAOP 9 Jember
5 Semangat Kerja berpengatuh Diterima
signifikan terhadap Kinerja pada
kantor PT. KAI DAOP.9 Jember
Sumber: data primer, 2016.
Tabel 10. Hasil uji t
Hipotesis L . Y
1 6,236 15667
2 2,272 1,667
3 3,049 1,667
4 3,106 15667
5 5,744 1,67

Sumber: data primer, 2016.

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa nilai t >t

hitung tabel
dimana dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara
masing-masing variabel yaitu kompensasi, motivasi,
semangat kerja, dan kinerja.

Pembahasan

Artikel ini membahas tentang beberapa karakteristik
responden yang mendukung diantaranya adalah umur, jenis
kelamin, jenjang pendidikan dan lama kerja. Hasil
deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia dapat
dilihat pada Tabel 1 yang menyatakan bahwa usia
responden memiliki usia 21 — 25 tahun sebanyak 7 orang
(10,4%), usia 26 — 30 tahun sebanyak 26 orang (38,8%),
Usia 31 — 35 tahun sebanyak 8 orang (11,9%), usia 36 — 40
tahun sebanyak 14 orang (20,8%), usia 41 — 45 tahun
sebanyak 9 orang (13,4%), usia 46 — 50tahun sebanyak 2
orang (2,9%), usia 51 — 55 tahun sebanyak 1 orang (1,4%).
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan yang
memiliki umur 26-30 tahun berjumlah 26 orang dan
merupakan jumlah terbanyak yang bekerja di PT. KAI
DAOP 9 Jember.

Hasil deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel 2 yang menyatakan bahwa jumlah
responden yang paling banyak adalah responden yang
berjenis kelamin pria yaitu sebanyak 51 orang (76,1%)
sedangkan responden yang berjenis kelamin wanita yaitu
sebanyak 16 orang (23,9%). Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa para pekerja di PT KAI DAOP 9
Jember mayoritas adalah para laki-laki, hal tersebut
dikarenakan PT KAI memiliki jam terbang yang tinggi dan
juga lingkungan kerja yang fleksibel sehingga membuat
para karyawan yang bekerja diprioritaskan yaitu laki-laki.

Hasil deskripsi responden berdasarkan pendidikan terakhir
dapat dilihat pada tabel 3 yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan responden pada lulusan SMA sebanyak 50
orang (74,6%), tamatan D3 sebanyak 5 orang (7,5%),
tamatan S1 sebanyak 12 orang (17,9%). Dari data tersebut
dapat wdisimpulkan “bahwa karyawan PT. KAI DAOP 9
Jember yang memiliki pendidikan terakhir paling banyak
adalah lulusan SMA yaitu sebanyak 50 orang.

Hasil,® deskripsi™ ‘responden, “berdasarkan lama bekerja
responden | dapat dilihat, pada, tabel 4 yang menyatakan
bahwa lama bekerja,responden sebagai karyawan 1 — 3
tahun sebanyak'8 orang (11,9%), sebagai karyawan 4 — 6
tahun sebanyak 13/ orang (19,4%), sebagai karyawan > 6
tahun sebanyak 46 orang (68,7%). Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa mayoritas lama bekerja para karyawan
PT. KAT'DAOP9 Jember sudah bekerja selama >6 tahun di
PT KAI DAOP 9 Jember., Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas karyawan sudah memahami betul apa yang harus
dilakukan pada masing-masing divisi pekerjaannya serta
memahami betul bagaimana budaya perusahaan, nilai-nilai
yang, harus dijalankan /dalam pekerjaannya, dan tingkat
kepuasan®yang cukup' tinggi dikarenakan bekerja sudah
cukup lama.di PT. KALDAOP 9 Jember.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Semangat Kerja pada
Kantor PT. KAI'Daop 9 Jember

Hasil  pengujian  menunjukan  bahwa  kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pada
karyawan kantor PT. KAI Daop 9 Jember dimana koefisien
regresi bernilai 0,594.dapat dilihat pada Tabel 6. Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis mengenai kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja diterima.
Dimana memang kompensasi memiliki pengaruh terhadap
semangat kerja pada karyawan kantor PT.KAI Daop 9
Jember dikarenakan kompensasi yang di terima karyawan
pada PT. KAI Daop 9 Jember sudah baik dan diberikan
secara cermat dan tepat waktu dan dapat menjadi acuan
bagi karyawan agar lebih semangat untuk melaksanakan
pekerjaan agar lebih cepat selesai.
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Pengaruh Motivasi Terhadap Semangat Kerja pada
Kantor PT. KAI Daop 9 Jember

Hasil pengujian menunjukan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja pada PT.KAI Daop 9
Jember dimana koefisien regresi bernilai 0,471 dapat
dilihat pada Tabel 6. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis
mengenai motivasi berpengaruh signifikan terhadap
semangat kerja diterima. Dimana memang motivasi
memiliki pengaruh terhadap semangat kerja pada karyawan
kantor PT. KAI Daop 9 Jember terutama dalam motivasi
perhatian yang diberikan oleh atasan PT. KAI Daop 9
Jember, membuat karyawan termotivasi untuk menambah
semangat kerjanya dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pada
Karyawan kantor PT. KAI Daop 9 Jember
Hasil  pengujian menunjukan bahwa kompensasi

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pada karyawan
kantor PT.KAI Daop 9 Jember dimana koefisien regresi
bernilai 0,265 dapat dilihat pada Tabel 6+ Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis mengenai kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja“diterima. Dimana
memang kompensasi memiliki pengaruh terhadap kinetja
pada karyawan PT.KAI Daop 9 Jember:terutama ' pada
kemampuan karyawan dalam memahamispeketjaannya dan
melaksanakan tugasnyasdengan baik, karyawan PT. KAI
sudah memahami dan mengerti akanrpekerjaannya karena
memang mayoritas karyawan sudah beketja ‘cukup /lama
pada PT. KAI Daop 9 Jember yaitu lebih dari 6 tahun.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja'pada karyawan
kantor PT. KAI Daop 9 Jember

Hasil pengujian menunjukan bahwa maotivasisberpengaruh
signifikan terhadap kinerja pada karyawan Kantor. PT-"KAL
Daop 9 Jember dimana’ koefisien regresi bernilai
0,483.dapat dilihat pada Tabel ‘6. Hal ini membuktikan
bahwa hipotesis mengenal . ‘motivasi  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja diterima. Dimana smemang
motivasi memiliki pengaruh ‘terhadap kinerja, pada
karyawan PT.KAI Daop 9 Jember dikarenakan motivasi
pada karyawan PT. KAI Daop 9 Jember=sudah_ baik
terutama pada perhatian dari atasan PT."KAl-Daop.9
Jember, meningkatkan motivasi karyawan untuk
meningkatkan kinerjanya.

Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Kinerja pada
Karyawan Kantor PT. KAI Daop 9 Jember

Hasil pengujian menunjukan bahwa semangat kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pada
karyawan kantor PT. KAI Daop 9 Jember dimana koefisien
regresi bernilai 0,517 dapat dilihat pada Tabel 6. Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis mengenai semangat kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja diterima. Dimana
memang semangat kerja memiliki pengaruh terhadap
kinerja. Karyawan PT. KAI Daop 9 jember senang dan
bangga pada pekerjaan yang dimiliki mereka sehingga
merekan semangat dalam melakukan perkerjaan dan
kinerja karyawan menjadi semakin baik dan juga di dukunh
dengan kecakapan karyawan PT. KAI Daop 9 Jemberr yang
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memang sudah mengerti dan paham akan pekerjaan yang
di lakukannya sehingga kinerja karyawan juga meningkat.

Kesimpulan dan Keterbatasan
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka
kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa kompensasi dan
motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat
kerja pada karyawan kantor PT. KAI Daop 9 Jember, serta
kompensasi dan motivasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kinerja. Dan semangat kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja pada karyawan kantor PT. KAI
Daop 9 Jember.

Keterbatasan

Berdasarkan hasil artikel ini, beberapa keterbatasan yang
dapat “diajukan adalah pertama peneliti kesulitan dalam
membagikans, kuesioner. Karena peneliti tidak dapat
membagikan,secara langsung kepada responden dan hanya
bisa “diserahkan, ‘kepada perwakilan responden pada
masing-masingndivisi,  saran untuk peneliti selanjutnya,
kuesioner hendaknya dibagikan sendiri kepada responden
agar. mendapatnkan hasilskuesioner yang diinginkan dan
bisa melakukan wawancaralangsung dengan responden.
Kedua; 'tempatipenelitian yangihanya menyebar kuesioner
di kantor PT. Kereta Api Indonesia yang ada di Jember
yaitu di jalan Dahlia 2 sedangkan PT. Kereta Api Indonesia
Daop 9 Jember sendiri daerah operasinya luas yaitu dari
stasiun Probolinggo sampai dengan stasiun Banyuwangi,
saran uhtuk peneliti selanjutnya yaitu penyebaran kuesioner
hendaknya dilakukan di stasiun lain yang masih berada di
dalamgruang_lingkup Daop 9 Jember dan yang terakhir
perlu menggunakan jumlah responden yang lebih banyak
agar--mendapatkan data /yang lebih informatif dan
bervariasiy saran untuk jpeneliti selanjutnya yaitu dengan
menambah jumlah. responden pada penelitian.
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